BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diadakan penelitian terhadap santri baru SMP di pondok
pesantren al Mahrusiyah asrama al asyigie mengenai kemampuan membaca Al

Qur’an, dan kemudian dianalisis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

penelitian sebagaimana yang dikemukakan dalam bab satu, maka hasil

pengolahan data seperti yang tertera di bab tiga. Berdasarkan hasil penelitian
dan pengolahan data tersebut, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada umumnya santri baru smp di pondok pesantren al asyigie sudah bisa
membaca Al Qur’an.

2. Kemampuan membaca Al Qur’an santri baru smp pondok pesantren al
Mahrusiyah asrama al ayiqie dapat diklasifikasikan kedalam 4 kategori
yaitu; lancar sekali, lancar, kurang lancar, sangat tidak lancar. Dari segi
kuantitas ditemukan santri yang dapat membaca dengan baik lebih banyak
jumlahnya dari santri yang tidak bisa membaca dengan baik. Sedangkan,
santri yang tidak dapat membaca Al Qur’an sama sekali hanya ditemukan
sebanyak 3 dari 45 responden (sekitar 1,35%)

3. Dari segi latar belakang santri dalam mempelajari Al Qur’an dapat
dikatakan bahwa pada umumnya santri baru di pondok pesantren al
Mahrusiyah asrama al asyiqie tersebut dapat membaca Al Qur’an dengan
baik. Adapun tempat belajarnya semuanya bertempat di pondok pesantren

al mahrusiyah asrama al asyigie .



4. Pada hasil penelitian ini ada beberapa tingkat pemahaman santri baru Smp
di Pondok Pesantren Al Mahrusiyah asrama al asyiqie, dari 45 responden
memiliki kategori Sangat tinggi yakni 4,44% dengan 2 santri, tingkat Tinggi
sebesar 35,5%, dengan santri 16, kategori tingkat sedang yaitu 31,1%
dengan 14 santri, kategori rendah yakni 20% dengan santri 9, kategori
sangat rendah yakni 8,88% dengan santri 4. Santri baru Smp di pondok
pesantren Al Mahrusiyah asrama Al Asyigie Lirboyo Kediri ini hampir rata-
rata memiliki kemampuan membaca Al Qur’an yang sangat baik, maka hal
ini tidak menutup kemungkinan bahwa kemampuan membaca Al Qur’an
mempunyai pengaruh terhadap klasifikasi santri baru. Penyebab dalam hal
ini karena santri kurang memahami tentang hukum bacaan Tajwid,
kelancaran membaca, dan makhrajul huruf dalam Al Qur’an.

B. Saran
Setelah mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Putri Al
Mahrusiyah asrama al asyigie Lirboyo Kediri tentang pengklasifikasian
kemampuanmembaca al qur’an terhadap santri baru smp maka penulis ingin
menyumbangkan hasil pemikiran atau saran-saran yang semoga akan
bermanfaat.
1. Bagi santri
Kepada santri-santri pondok pesantren al Mahrusiyah asrama al
asyigie, khususnya santri baru smp diharapkan agar terus meningkatkan
pengetahuan untuk dapat lebih mengerti dan mendalami al aqur’an,

baik dari segi membacanya maupun memahami isinya, agar al qur’an
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itu dapat menjadi tuntunan dan petunjuk di dalam kehidupan sehari-hari

Penelitian ini juga diharapkan sebagai masukan dalam
mengembangkan studi kepustakaan bahan referensi utama bagi santri
yang berkuliah di Fakultas Tarbiyah UIT Lirboyo Kediri. Dan semoga
bisa lebih baik lagi untuk kedepanya.

Bagi guru

Kepada guru guru pondok pesantren al Mahrusiyah asrama al
asyiqie dan Lembaga Pendidikan al qur’an lainnya agar memperhatikan
cara-cara membaca Al Qur’an yang baik dan benar dalam mengajarkan
ilmu kepada murid-muridnya. Untuk tercapainya tujuan yang dimaksud
agar terus diupayakan metode mengajar al qur’an yang tepat dan benar,
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
bidang Pendidikan.
Bagi Orang Tua ( Keluarga )
Dalam rangka menanamkan kecintaan generasi muda kepada al qur’an
diharapkan kepada orangtua agar terus mendorong putra-putrinya
untuk membiasakan membaca al qur’an di dalam kehidupan sehari-
hari.
Bagi Peneliti Selanjutya

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tambahan

informasi agar selanjutnya sangat mengharapkan bagi peneliti dengan



memperluas kajian masalah dan menambah variabel yang berbeda.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan.



